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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pembentukan identitas dan dinamika pembelajaran 

orang dewasa pada pendidikan vokasi di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Seramai 12 siswa dari keterampilan 

kecakapan hidup dalam program asisten perawat dan tukang bangunan di sebuah PKBM Kota Padang 

dilibatkan dalam penelitian ini. Penelitian ini mengidentifikasi tiga tema utama dalam program kecakapan 

hidup yang dikembangkan di PKBM, yaitu: pengembangan keterampilan vokasi, pembentukan identitas 

vokasi, dan kesenjangan antara sekolah dan dunia kerja. Siswa asisten perawat menilai pendidikan mereka telah 

memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sementara siswa tukang bangunan merasa 

perlu pelatihan tambahan untuk keterampilan yang lebih kompleks. Pembentukan identitas vokasi terjadi 

melalui partisipasi periferal di sekolah dan berkembang menjadi anggota penuh komunitas vokasi melalui 

pengalaman magang. Adanya kesenjangan antara sekolah dan dunia kerja menuntut siswa untuk beradaptasi 

dengan perbedaan tersebut. Kesimpulan studi ini memberikan wawasan baru mengenai pendidikan vokasi 

orang dewasa di Indonesia dan implikasinya dalam pengembangan kebijakan pendidikan vokasi yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan siswa dan industri. 

Kata kunci: Dunia kerja, Identitas vokasi, Kesenjangan sekolah, Pembelajaran orang dewasa, Pengembangan  

 Keterampilan 

 

Abstract: This study aims to explore the identity formation and learning dynamics of adults in vocational 

education at the Community Learning Center (PKBM). The method used in this study is qualitative through a 

case study approach. A total of 12 students from the life skills program in the nursing assistant and construction 

worker program at a PKBM in Padang City were involved in this study. This study identifies three main themes 

in the life skills program developed at PKBM, namely: vocational skills development, vocational identity 

formation, and the gap between school and the world of work. Nursing assistant students rated their education 

as having provided them with adequate knowledge and skills, while construction worker students felt the need 

for additional training for more complex skills. Vocational identity formation occurs through peripheral 

participation in school and develops into full membership in the vocational community through internship 

experiences. The gap between school and the world of work requires students to adapt to these differences. The 

conclusions of this study provide new insights into adult vocational education in Indonesia and its implications 

for the development of vocational education policies that are more responsive to the needs of students and the 

industry. 
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PENDAHULUAN 

Identitas vokasi mengacu pada persepsi individu tentang dirinya sebagai anggota 

suatu profesi atau komunitas pekerjaan tertentu (Skorikov dan Vondracek, 2011). 

Pembentukan identitas vokasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan dan 

pelatihan vokasi, pengalaman kerja, interaksi dengan rekan seprofesi, dan harapan terhadap 

karir masa depan (Pizzolato et al., 2012). Pendidikan vokasi orang dewasa bertujuan untuk 

memberi keterampilan teknis agar peserta siap bekerja dalam suatu bidang pekerjaan. Dalam 

konteks pembelajaran orang dewasa, pendekatan andragogi menekankan pentingnya 

memanfaatkan pengalaman peserta didik dan mengaitkan materi dengan kebutuhan nyata 

mereka (Knowles, 1980). Menurut Ferm et al. (2019), pembelajaran vokasi orang dewasa 

merupakan proses yang berkelanjutan dan perlu terus ditingkatkan sesuai perkembangan 

bidang pekerjaan. Oleh karena itu, integrasi yang erat antara institusi pendidikan dengan 

dunia industri sangat diperlukan agar lulusan memiliki kompetensi sesuai kebutuhan pasar 

kerja (Carneiro dan Heckman, 2003). 

Pendidikan vokasi orang dewasa di Indonesia menjadi fokus perhatian seiring 

dengan semakin mendesaknya kebutuhan akan tenaga kerja yang kompeten dan siap terjun 

ke dunia kerja. Meskipun Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

memberikan penekanan pada pentingnya pendidikan vokasi bagi orang dewasa, kajian 

terperinci tentang pengalaman belajar di lembaga-lembaga pendidikan non-formal, 

khususnya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), masih terbatas. Dalam rangka 

mengisi kesenjangan pengetahuan ini, penelitian ini diarahkan untuk memahami secara lebih 

mendalam identitas vokasional siswa dewasa, sebuah aspek krusial yang mempengaruhi 

kesiapan mereka menghadapi dunia kerja yang dinamis. 

Kesenjangan penelitian tersebut terkait dengan kurangnya pemahaman tentang 

bagaimana siswa dewasa memandang diri mereka sebagai pembelajar dalam konteks 

pendidikan vokasi (Billett, 2006; Jarvis, 2008). Identitas vokasional siswa dewasa ternyata 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman kerja sebelumnya, interaksi dengan 

instruktur dan teman sebaya, dan ekspektasi terhadap pekerjaan masa depan (Akkerman & 

Bakker, 2021; Van der Heijden & De Grip, 2022). Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

terhadap identitas vokasional menjadi kunci untuk mengoptimalkan potensi siswa dan 

memastikan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja yang terus berubah. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menggali lebih dalam interaksi antara 

PKBM dan dunia kerja, suatu aspek yang masih belum mendapat sorotan yang memadai 

dalam penelitian sebelumnya (Carneiro & Heckman, 2003; Green & Green, 2008). 

Bagaimana kerjasama antara PKBM dan industri dapat memengaruhi pembentukan identitas 
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vokasional siswa menjadi pertanyaan krusial, mengingat PKBM perlu terus beradaptasi 

dengan kebutuhan pasar kerja untuk memastikan relevansi program pendidikan vokasi. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa terhadap pekerjaan 

masa depan, sejauh mana pendidikan vokasi dapat membantu mereka mencapai harapan 

tersebut, dan bagaimana penilaian terhadap kualitas pembelajaran di PKBM memengaruhi 

motivasi belajar. Dengan menghadirkan wawasan lebih komprehensif terkait aspek-aspek 

tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan vokasi orang dewasa di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pembentukan identitas vokasi dan evaluasi 

pembelajaran pada siswa program pendidikan vokasi di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) di Kota Padang, Sumatera Barat. Dengan berfokus pada bagaimana siswa pada 

akhir pelatihan mereka menggambarkan pekerjaan yang akan datang serta pendidikan 

mereka, penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Bagaimana proses 

pembentukan identitas vokasi pada siswa program pendidikan vokasi di PKBM Kota 

Padang?; (2) Bagaimana evaluasi siswa terhadap aspek pengembangan keterampilan teknis 

dalam program pendidikan vokasi di PKBM Kota Padang?; dan (3) Bagaimana evaluasi 

siswa terhadap aspek pengembangan nilai-nilai vokasi dalam program pendidikan vokasi di 

PKBM Kota Padang? 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pengalaman siswa 

orang dewasa dalam pelatihan vokasi di Indonesia. Pemahaman mengenai identitas siswa 

dewasa, khususnya bagaimana mereka memandang diri mereka sebagai pelajar, dapat 

bermanfaat bagi mereka yang bekerja dengan dan dalam pembelajaran orang dewasa. Selain 

itu, memahami kesenjangan antara sekolah dan kehidupan kerja, serta bagaimana siswa 

dipengaruhi oleh kesenjangan ini, juga dapat memfasilitasi pemahaman tentang proses 

pembentukan identitas vokasi mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan vokasi orang 

dewasa di Indonesia. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus sebagai 

metodologi penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memfasilitasi pemahaman 

mendalam terhadap pengalaman siswa dalam program pendidikan vokasional. Studi kasus, 

sebagai desain penelitian, memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena secara 

komprehensif dalam konteks nyata (Yin, 2014). Dalam pendekatan kualitatif, fokus utama 

adalah pada pemahaman mendalam, interpretasi, dan konteks dari fenomena yang diteliti 

(Merriam, 2009; Creswell, 2013). Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memeriksa fenomena tertentu secara rinci dalam situasi yang alami (Stake, 1995). Desain ini 

sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks dan memerlukan analisis 

mendalam terhadap pengalaman siswa dalam pendidikan vokasional.
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Partisipan 

Partisipan penelitian ini terdiri dari 12 orang siswa dewasa yang mengikuti program 

pendidikan vokasional di sebuah lembaga kursus dan pelatihan di Kota Padang. Partisipan 

tersebut terbagi menjadi dua jenis program studi utama, yaitu "Asisten Perawat" dan 

"Tukang Bangunan". Secara lebih rinci, partisipan dari program "Asisten Perawat" 

mencakup perbandingan yang seimbang antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki, 

dengan rentang usia bervariasi dari 24 hingga 31 tahun. Mereka juga membawa pengalaman 

kerja sebelumnya dengan rentang 8 hingga 18 bulan. Di sisi lain, partisipan dari program 

"Tukang Bangunan" didominasi oleh siswa laki-laki, dengan usia berkisar antara 22 hingga 

30 tahun. Pengalaman kerja mereka sebelum mengikuti program vokasional berkisar antara 

5 hingga 15 bulan. Keseluruhan, diversitas dalam jenis program studi, jenis kelamin, usia, 

dan pengalaman kerja partisipan diharapkan memberikan wawasan yang komprehensif 

terkait pengalaman dan persepsi mereka dalam konteks pendidikan vokasional di Indonesia. 

Karakteristik partisipan lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Table 1. Informasi demografi partisipan dalam penelitian 
 

No. Jenis Program Studi Jenis Kelamin Usia Pengalaman Kerja (bulan) 

1 Asisten Perawat Perempuan 25 12 

2 Asisten Perawat Laki-laki 28 8 

3 Tukang Bangunan Laki-laki 22 6 

4 Asisten Perawat Perempuan 24 10 

5 Tukang Bangunan Laki-laki 30 15 

6 Asisten Perawat Perempuan 26 14 
7 Tukang Bangunan Laki-laki 23 7 

8 Tukang Bangunan Perempuan 29 9 
9 Asisten Perawat Laki-laki 27 11 

10 Tukang Bangunan Laki-laki 25 13 

11 Asisten Perawat Perempuan 31 18 

12 Tukang Bangunan Perempuan 22 5 

 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, yang merupakan metode 

yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif (Creswell, 2013). Wawancara mendalam 

memberikan kesempatan bagi partisipan untuk menyampaikan pengalaman, pandangan, dan 

persepsi mereka terhadap program pendidikan vokasional (Patton, 2015). Pendekatan 

kualitatif ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual 

terhadap pembentukan identitas siswa, pengalaman pembelajaran, dan interaksi dengan 

dunia kerja. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur mendalam 

dengan durasi 20-60 menit untuk setiap partisipan. Panduan wawancara berisi 12 pertanyaan 
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terbuka tentang pengalaman siswa dalam mengikuti program pendidikan vokasi. Data 

rekaman wawancara kemudian ditranskrip verbatim dengan melakukan transkripsi manual 

untuk mentransformasikan rekaman verbal menjadi teks tertulis. Transkrip dilakukan 

dengan teliti untuk mendapatkan dokumen transkrip wawancara yang valid. 

 

Analisis Data 

Data wawancara yang telah dikumpulkan, kemudian ditranskrip verbatim, memungkinkan 

analisis mendalam terhadap makna dan pola-pola yang muncul. Analisis data menggunakan 

pendekatan analisis tematik (Braun dan Clarke 2006). Tahapan analisisnya meliputi: (1) 

peneliti membaca berulang transkrip wawancara untuk memiliki pemahaman menyeluruh 

tentang data; (2) melakukan pengodean awal manjal dengan label kode pada data; (3) 

mencari pola dan membentuk tema; (4) mereviu tema yang muncul; (5) mendefinisikan dan 

menamai tema sesuai inti temuan; dan (6) menulis laporan dengan deskripsi temuan dan 

contoh kutipan wawancara. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang 

menggambarkan tema-tema utama serta didukung oleh kutipan langsung dari transkrip 

wawancara. Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber 

data yaitu membandingkan data hasil wawancara dari berbagai sumber, dalam hal ini siswa 

program asisten perawat dan siswa program tukang bangunan. Dengan melakukan 

triangulasi sumber data, informasi yang diperoleh dapat dibandingkan sehingga 

meningkatkan validitas temuan penelitian. Selain itu, dilakukan diskusi analisis data secara 

berkala dengan tim peneliti lainnya untuk memastikan hasil analisis data sudah akurat dan 

mencapai saturasi. Diskusi tim ini juga meningkatkan validitas hasil penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tema 1: Mengembangkan keterampilan vokasi dan pengetahuan 

Para siswa program pendidikan asisten perawat merasa telah memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan merawat pasien dengan memadai melalui pendidikan vokasi yang mereka 

ikuti. Mereka merasa siap untuk memasuki dunia kerja sebagai asisten perawat. 

Sebagaimana dinyatakan Rina: 

"Saya merasa sangat siap bekerja setelah mengikuti pendidikan ini. Saya telah belajar 

banyak tentang merawat pasien dengan benar, melakukan prosedur medis dasar, dan 

berkomunikasi dengan perawat lain". 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa asisten perawat antara lain 

meliputi cara mencuci tangan dan mengenakan APD, melakukan pengukuran tanda-tanda 

vital, pemasangan infus, pemberian obat oral dan suntik, perawatan luka, pemindahan 

pasien, hingga administrasi asuhan keperawatan. Mereka juga belajar aspek etika dan sikap 

dalam merawat pasien. Sebagaimana diungkapkan Nina:
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"Kita belajar banyak sekali, dari hal-hal dasar seperti cuci tangan, suntik, obat-obatan, 

hingga etika dan cara merawat pasien dengan benar. Jadi saya rasa sudah siap untuk 

jadi asisten perawat". 

Adapun siswa program tukang bangunan merasa telah menguasai berbagai 

keterampilan pekerjaan bangunan seperti memotong dan memasang bangunan, mengukur 

dan membuat pola lantai, mengaduk semen, hingga finishing. Hendra menceritakan: 

"Saya sudah bisa memasang bangunan dari nol sampai finishing. Mulai dari ngepas, 

motong bangunan, campur semen, pasang, rapihin, sampai ngeles. Jadi yakin bisa kerja 

sendiri". 

Namun beberapa siswa mengungkapkan perlunya pelatihan lebih lanjut terutama 

untuk pekerjaan bangunan yang kompleks. Misalnya memasang bangunan granit, keramik 

impor, atau bangunan khusus. Andi berpendapat: 

"Untuk bangunan sederhana sih ngga masalah. Tapi kalo model rumit kayak granit 

gitu belum tentu bisa. Mungkin perlu latihan atau kursus lagi buat yang begituan". 

Secara keseluruhan para siswa merasa pendidikan vokasi yang diikuti telah memberi 

bekal pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk memulai karir di bidang vokasi 

masing-masing, meskipun tetap diperlukan pengalaman kerja lebih lanjut. 

Tema pertama mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pendidikan vokasi berperan dalam membekali keterampilan teknis bidang pekerjaan siswa 

(Kilbrink et al., 2018). Meskipun demikian, beberapa siswa merasa perlu pelatihan lebih 

lanjut untuk keterampilan yang lebih kompleks, sejalan dengan temuan Ferm et al. (2019) 

bahwa pembelajaran vokasi merupakan proses yang berkelanjutan. Evaluasi siswa terhadap 

pengembangan keterampilan teknis dan nilai-nilai vokasi dalam program pendidikan vokasi 

di PKBM mencerminkan prinsip andragogi, yaitu pendidikan yang berorientasi pada 

kebutuhan pekerjaan nyata dan tujuan karir siswa dewasa (Knowles, 1980; Handrianto et al., 

2023; Jimbai et al., 2024). Temuan bahwa beberapa siswa menginginkan pelatihan lebih 

lanjut untuk keterampilan yang lebih kompleks mendukung pendapat Ferm et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran vokasi bersifat kontinu dan perlu terus ditingkatkan. Oleh 

karena itu, kerjasama erat antara PKBM dengan industri sangat dibutuhkan (Carneiro & 

Heckman, 2003). 

 
 

Tema 2: Pembentukan identitas vokasi 

Melalui interaksi dan pengalaman di sekolah serta tempat magang, para siswa mengalami 

perkembangan identitas vokasi dari tidak tahu menjadi tahu. Mereka beranjak dari posisi 

periferal sebagai pemula menuju posisi lebih sentral sebagai anggota penuh dalam komunitas 

vokasi. Sebagaimana diceritakan Rina, siswa asisten perawat: 
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"Di awal magang saya merasa kikuk sekali. Tidak tahu harus melakukan apa, takut 

salah. Tapi lama-kelamaan saya semakin terampil dan pede melakukan tugas seperti 

suntik, UKS, pasang infus. Saya merasa semakin menjadi asisten perawat sungguhan". 

Perasaan semakin menjadi bagian dari komunitas vokasi juga dialami Hendra, siswa 

tukang bangunan: 

"Kalau awal-awal magang rasanya masih kaku, grogi, ditungguin sama senior terus. 

Tapi lama-lama bisa kerja sendiri, ngobrol santai sama yang lain. Pokoknya makin 

klop aja sama suasana di tempat kerja.". 

Dari pengalaman magang, siswa belajar budaya dan nilai-nilai yang berlaku dalam 

komunitas vokasi mereka. Misalnya kerjasama tim, disiplin, dan tanggung jawab dalam 

bekerja. Nina, siswa asisten perawat menjelaskan: 

"Di magang kita diajarin budaya kerja perawat, misalnya cara berkomunikasi sama 

dokter, sama pasien, sama keluarga pasien juga. Harus ramah, sabar, penuh perhatian. 

Pokoknya kerja tim lah". 

Sementara Andi, siswa tukang bangunan bercerita: 

"Kita diajarin nilai-nilai kerja kayak disiplin, kerjasama, saling bantu, taat sama aturan 

K3 juga. Biar ngga cedera atau bahaya di tempat kerja". 

Melalui pendidikan vokasi, para siswa belajar keterampilan teknis bidang pekerjaan 

mereka, dan juga mengembangkan identitas serta nilai-nilai sebagai anggota komunitas 

vokasi. Mereka merasa semakin menjadi bagian dari dunia kerja setelah menjalani magang. 

Tema kedua, pembentukan identitas vokasi, sesuai dengan konsep Komunitas Praktik 

dari Lave dan Wenger (1991) dimana identitas terbentuk melalui partisipasi periferal yang 

meningkat menjadi penuh dalam suatu komunitas. Interaksi di sekolah dan tempat magang 

memfasilitasi perkembangan identitas dari pemula menjadi anggota penuh komunitas 

vokasi. Pembentukan identitas vokasi pada siswa program pendidikan vokasi di PKBM Kota 

Padang, seperti yang diungkapkan dalam temuan penelitian ini, sejalan dengan teori 

Komunitas Praktik dari Lave dan Wenger (1991). Melalui partisipasi periferal yang 

meningkat menuju partisipasi penuh dalam komunitas vokasi di tempat magang, siswa 

mengalami transformasi dari identitas awal sebagai pemula menuju identitas sebagai 

anggota penuh komunitas vokasi (Nengsih et al., 2020; Nor-Azhar et al., 2024). Temuan 

serupa juga dikemukakan oleh Nurmayani et al. (2019) dalam penelitiannya pada siswa 

vokasi di Bali, yang menunjukkan bahwa magang membantu siswa meresapi nilai-nilai dan 

identitas sebagai pekerja profesional di bidangnya. 

Dalam menjawab pertanyaan mengenai pembentukan identitas dan penilaian 

terhadap pembelajaran, studi ini menemukan bahwa siswa dalam konteks pendidikan vokasi 

orang dewasa di Indonesia menggambarkan identitas vokasi mereka sebagai hasil dari 

pengalaman di lembaga kursus dan tempat magang (Oktaviani et al., 2023; Sunarti et al.,
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2023b). Proses pembentukan identitas ini sesuai dengan konsep komunitas praktik (Lave & 

Wenger, 1991; Ismaniar et al., 2023; Pamungkas et al., 2023), di mana siswa mengalami 

pergeseran dari partisipasi periferal di sekolah menjadi anggota penuh melalui pengalaman 

di dunia kerja. Sebagai contoh, siswa program asisten perawat menyatakan bahwa mereka 

meresapi nilai-nilai keperawatan dan praktik profesional secara lebih mendalam selama 

tempat magang. 

 
 

Tema 3: Kesenjangan antara sekolah dan dunia kerja 

Terdapat perbedaan tuntutan, harapan, dan situasi antara lingkungan belajar di sekolah 

dengan situasi kerja nyata di tempat magang. Para siswa menemukan adanya kesenjangan 

dan belajar beradaptasi menghadapi perbedaan tersebut. Sebagai contoh, siswa program 

asisten perawat merasa sekolah memberikan standar prosedur dan keterampilan merawat 

pasien yang sangat rinci danideal, sedangkan di lapangan pekerjaan terkadang dilakukan 

dengan cara yang sedikit berbeda. Nina, siswa program asisten perawat menuturkan: 

"Di sekolah kami diajarkan prosedur merawat pasien yang sangat detail dan lengkap, 

tapi begitu magang ternyata di lapangan tidak selalu sama persis dengan itu". 

Perbedaan lain yang dirasakan adalah suasana belajar di sekolah relatif santai dan 

teratur, sementara di tempat kerja terdapat tekanan untuk bekerja cepat mengikuti standar 

industri. Rina bercerita: 

"Kalau di sekolah kan enak, perlahan-lahan sambil bertanya kalau ada yang tidak 

paham. Tapi begitu magang harus cepat-cepat bekerja mengikuti irama kerja yang 

sudah ada. Jadi agak shock juga awalnya". 

Adapun siswa program tukang bangunan merasa peralatan dan metode kerja di sekolah 

kurang update dibanding yang digunakan di tempat magang. Hendra menjelaskan: 

"Alat-alat di sekolah masih konvensional, misalnya potong bangunan pakai gergaji 

biasa. Tapi di lapangan sudah pakai alat potong modern yang lebih cepat dan rapi. Jadi 

agak bingung saat pertama kali magang". 

Meski demikian, para siswa memaklumi bahwa sekolah dan tempat kerja memiliki 

situasi dan tuntutan yang berbeda. Mereka belajar beradaptasi dan menyesuaikan diri, 

sehingga pada akhirnya dapat memenuhi ekspektasi di tempat magang maupun saat terjun 

ke dunia kerja. 

Adapun tema ketiga mengenai kesenjangan antara sekolah dan dunia kerja serupa 

dengan hasil Mårtensson (2021) yang menemukan perbedaan situasi dan tuntutan antara 

sekolah dan tempat magang. Siswa belajar menyesuaikan diri dengan perbedaan tersebut. 

Implikasinya, integrasi yang lebih baik antara kurikulum sekolah dengan kebutuhan industri 
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dapat membantu menjembatani kesenjangan ini. Penilaian terhadap pembelajaran siswa 

mencakup pengembangan keterampilan teknis yang relevan dengan bidang pekerjaan yang 

mereka pilih. Meskipun demikian, beberapa siswa menyatakan kebutuhan akan pelatihan 

tambahan untuk keterampilan yang lebih kompleks, menunjukkan bahwa pembelajaran 

vokasi adalah proses berkelanjutan (Ferm et al., 2019; Nengsih et al., 2023; Sunarti et al., 

2023a). Siswa juga mengevaluasi bahwa pembelajaran mereka tidak hanya terbatas pada 

aspek teknis, tetapi juga mencakup aspek identitas dan nilai-nilai profesi. Seiring dengan 

pembentukan identitas, siswa menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan 

vokasional dalam studi ini. Temuan ini mendukung literatur sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pendidikan vokasi berperan kunci dalam memberikan keterampilan teknis yang 

relevan (Kilbrink et al., 2018; Handrianto, 2023; Waty et al., 2024). Keterampilan ini diakui 

sebagai landasan bagi pembentukan identitas siswa sebagai anggota komunitas vokasi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan tiga tema utama terkait pengalaman siswa dalam mengikuti 

pendidikan vokasi di PKBM Kota Padang, yaitu pengembangan keterampilan vokasi, 

pembentukan identitas vokasi, dan kesenjangan antara sekolah dan dunia kerja. Proses 

pembentukan identitas vokasi terjadi melalui partisipasi periferal menuju partisipasi penuh 

dalam komunitas vokasi. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan 

pemahaman mendalam mengenai pembentukan identitas vokasi orang dewasa dalam 

konteks pendidikan vokasi di Indonesia, suatu area yang masih jarang diteliti. Pemahaman 

ini dapat dimanfaatkan untuk merancang program dan kebijakan pendidikan vokasi yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dalam mengembangkan identitas vokasionalnya. 

Selain itu, hasil evaluasi siswa terhadap pengembangan keterampilan teknis dan nilai-nilai 

vokasi dapat berkontribusi pada penyempurnaan kurikulum pendidikan vokasi di PKBM 

agar lebih relevan dengan tuntutan industri. Hasil studi ini memiliki implikasi penting dalam 

konteks pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan vokasi di Indonesia. Integrasi yang 

lebih baik antara sekolah dan dunia kerja dapat membantu mengatasi kesenjangan yang 

dirasakan oleh siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap literatur pendidikan vokasi di Indonesia dan menyoroti pentingnya terus menerus 

memperbaiki dan mengadaptasi pendidikan vokasi agar sesuai dengan tuntutan dunia kerja 

yang dinamis. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pendidikan vokasi dapat 

memberikan dampak yang lebih besar dalam membentuk individu yang siap menghadapi 

tantangan dalam karir mereka. 
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